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penyakit tetelo akan mengalami beberapa hal aneh seperti, kepala burung 

murai batu bergeleng ke kiri dan ke kanan, burung berputar-putar, sayap 

burung murai batu tampak turun, badan gemetar, sering sulit bernapas 
   ,burung seperti batuk, dan menurunnya nafsu makan. Peternak sering 

salah memberikan penanganan terhadap penyakit yang diderita burung 

murai batu.  Proses mendiagnosa jenis penyakit  yang diderita burung 

Keyword: 

Penyakit Tetelo 

 

Sistem Pakar murai batu seharusnya dilakukan oleh ahli dibidangnya. 

Certainty Factor Untuk mempermudah proses mendiagnosa penyakit tetelo (new 

castle) pada burung murai batu maka dibuatlah sebuah program sistem 
pakar menggunakan metode certainty factor sebagai metode dalam 
mendiagnosa penyakit tetelo pada burung murai batu . sistem pakar 
biasanya digunakan untuk mendeteksi kerusakan ataupun mendiagnosa 

suatu penyakit yang gejalanya memiliki nilai kemungkinan atau bobot 
yang didapatkan dari pakar. 

Hasil yang diperoleh dari aplikasi sistem pakar ini yaitu berupa 

laporan hasil mendiagnosa penyakit tetelo (new castle) pada burung 
murai batu yang dapat membantu peternak dalam melakukan diagnosa 
penyakit tetelo secara tepat. Sehingga, dengan adanya sistem pakar ini 
dapat meyakinkan peternak dalam memberikan penanganan pada burung 
murai batu yang terkena tetelo. 
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1. PENDAHULUAN 

New Castle Disease (NCD) biasa juga disebut Tetelo merupakan penyakit yang menyerang saraf, 

pencernaan, dan saluran pernapasan burung. Tetelo disebabkan oleh virus New Castle Disease [1]. Virus ini 

dapat menular melalui makanan, minuman, udara, perlengkapan sangkar dan sentuhan langsung. Burung 

Murai Batu yang terkena penyakit Tetelo akan mengalami beberapa hal aneh seperti, kepala Burung Murai 

Batu sering bergeleng ke kiri dan ke kanan, burung berputar-putar, sayap Burung Murai Batu tampak turun, 

badan gemetar, sering sulit bernapas ,burung seperti batuk, dan menurunnya nafsu makan. Pencegahan dan 

pengobatan Burung Murai Batu jika terserang penyakit Tetelo, dengan cara menjaga kebersihan kandang 

setiap hari, selalu berikan air minum yang baru, berikan pakan bernutrisi dan bersih. Pengobatan pada 

Burung Murai Batu yang terkena Tetelo dengan cara isolasi Burung Murai Batu yang sakit agar jauh dari 

Burung Murai Batu lainnya [2]. 

Penelitian tentang sistem pakar banyak diterapkan untuk diagnosa penyakit pada mahkluk hidup 

salah satunya metode Certainty Factor. Metode ini merupakan suatu metode untuk membuktikan 

ketidakpastian pemikiran seorang pakar, dimana untuk mengakomodasi hal tersebut biasanya menggunakan 

Certainty Factor untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi [3]. 

Pakar yang dimaksud adalah orang yang mempunyai keahlian khusus dan dapat menyelesaikan masalah yang 

tidak dapat diselesaikan orang awam [4]. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Di dalam melakukan penelitian terkait dengan proses mendiagnosa penyakit Tetelo pada Burung 

Murai Batu terdapat dilakukan dengan data collecting dan studi literature. 

 
2.1 Deskripsi Data dari Penelitian 

Deskripsi data yaitu upaya menampilkan data agar data tersebut dapat dipaparkan secara baik dan 

diinterpretasikan secara mudah. Dalam menentukan mendiagnosa penyakit Tetelo pada Burung Murai Batu 

digunakan beberapa jenis data diantaranya yaitu tingkatan penyakit Tetelo, gejala penyakit ,dan data Burung 

Murai Batu yang terkena penyakit Tetelo. 

 
Tabel 1 Tingkatan Penyakit Tetelo 

No Kode Penyakit Nama Penyakit 

1 P01 Penyakit Tetelo Ringan 

2 P02 Penyakit Tetelo Sedang 

3 P03 Penyakit Tetelo Berat 
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Tabel 2  Gejala Penyakit Tetelo 

 
No 

Kode 

Gejala 

 
Gejala Penyakit 

Kode Penyakit 

P01 P02 P03 

 
1. 

 
G1 

Burung macet berkicau, cenderung diam tidak 

seperti biasanya. 

 


  

2. G2 Burung lesu 
  

3. G3 
 

Pernafasan burung terganggu/ tidak beraturan 


  

4. G4 Burung seperti batuk 
 


 

5. G5 Bila malam hari nafasnya ngorok 
 


 

 
6. 

 
G6 

Burung seperti selalu kehausan sehingga minum 

terus menerus terus dibarengi nafsu makan 

berkurang 

  


 

7. G7 Kondisi burung diam gemetar tak beraturan 
  



8. G8 Bulu kepala burung bagian atas berdiri 
  



9. G9 Burung bertingkah aneh dan berputar-putar 
  



 

10. 
 

G10 Kotoran burung berwarna hijau dengan atau tanpa 

lender 

   



 
 

Tabel 3 Data Riwayat Burung Murai Terkena Tetelo 

No 
Kode 

Burung 

Gejala Nama 

Penyakit G1 G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10 

1 MR-1 
      

   
Tetelo 

Berat 

2 MR-2  

 


 


  


 Tetelo 

Ringan 

3 MR-3 

 
 

 


    Tetelo 

Ringan 

4 MR-4 
 

 

     


 Tetelo 

Ringan 

5 
MR-5       Tetelo 

Sedang 

6 MR-6 

 
   

    Tetelo 

Sedang 
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7 MR-7 
 



  
  

 


 Tetelo 

Berat 

8 MR-8    

 


    Tetelo 

Ringan 

9 MR-9 

  
 

 


   Tetelo 

Sedang 

10 MR-10  

 


 


    Tetelo 

Ringan 

11 MR-11   

 
  

   Tetelo 

Ringan 

12 MR-12 
   



 


  


 Tetelo 

Sedang 

13 MR-13  

 


    


 Tetelo 

Ringan 

14 MR-14 

   
 

    Tetelo 

Sedang 

15 MR-15 
 

  

 
 

 


 Tetelo 

Sedang 

16 MR-16 

  


 


  


 Tetelo 

Sedang 

17 MR-17 
  

 

 
 

   Tetelo 

Sedang 

18 MR-18  

   
. 

  
 

Tetelo 

Berat 

19 MR-19 
  

 

  


  


Tetelo 

Sedang 

20 MR-20 
   



     


Tetelo 

Sedang 

21 MR-21 

         Tetelo 

Ringan 

22 MR-22  

 
   

 


 Tetelo 

Sedang 

23 MR-23 

  
  

  
 

Tetelo 

Sedang 

24 MR-24  

 


 


 


 


Tetelo 

Berat 

25 MR-25 
    



   


 Tetelo 

Sedang 

26 MR-26  

 


 
   

 Tetelo 

Berat 

27 MR-27  

 
  

  


 Tetelo 

Sedang 
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28 MR-28   

  
 

 
 

Tetelo 

Berat 

29 MR-29    

 


 


 


Tetelo 

Ringan 

30 MR-30 

  
  . 

  
. 

Tetelo 

Sedang 

31 MR-31 
 



 


 
 

  


Tetelo 

Berat 

32 MR-32  

   


  
 

Tetelo 

Berat 

33 MR-33        Tetelo 

Sedang 

34 
MR-34  

 


 
 

   Tetelo 

Ringan 

35 MR-35  

 


 
 

 


 Tetelo 

Ringan 

36 MR-36 
 



  
 

  


 Tetelo 

Berat 

37 MR-37 

   
  

   Tetelo 

Sedang 

38 MR-38 
     



 
 

 Tetelo 

Berat 

39 MR-39 
 



  


 


  


Tetelo 

Berat 

40 MR-40 

    


 


 


Tetelo 

Berat 

41 MR-41 
    

 

    Tetelo 

Sedang 

42 MR-42 
   



 
 

  


Tetelo 

Berat 

43 MR-43 
 



 


   
  

Tetelo 

Berat 

44 MR-44 

  
  

  


 Tetelo 

Sedang 

45 MR-45 
 



   


   


Tetelo 

Berat 

46 MR-46 

  


 
 

 


 Tetelo 

Sedang 

47 MR-47 
 



 


 


 
 

 Tetelo 

Sedang 

48 MR-48 

     


   Tetelo 

Berat 

49 MR-49 
       

 

 Tetelo 

Berat 
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P(E) = X/N 

 

 

50 MR-50 
      



   Tetelo 

Berat 

 

Nilai bobot (Probabilitas) didapat dari jumlah gejala dibagi total gejala. Maka didapatlah bobotnya 

dengan rumus probabilitas sebagai berikut [5]. 

 

 
P1 = Penyakit Tetelo Ringan 

G1 = 30/50 

= 0.6 

 
G2 = 25/50 

= 0.5 

G3 = 10/50 

= 0.2 

P2 = Penyakit Tetelo Sedang 

G4 = 30/50 

= 0.6 

 
G5 = 15/50 

= 0.3 

G6 = 35/50 

= 0.7 

P3 = Penyakit Tetelo Berat 

G7 = 20/50 

= 0.4 

G8 = 10/50 

= 0.2 

 
G9 = 25/50 

= 0.5 

G10 = 15/50 

= 0.3 
 

Dari proses perhitungan diatas, maka didapatlah nilai probabilitas setiap gejala berdasarkan jenis 

penyakit. Berikut adalah tabel nilai probabilitas setiap gejala berdasarkan jenis penyakit. 

Tabel 4 Nilai Probabilitas 

Kode 

Penyakit 

Nama 

Penyakit 
Gejala Penyakit Bobot 

 

P1 

 
Tetelo 

Ringan 

Burung macet berkicau, cenderung diam tidak seperti 

biasanya. 
0.6 

Burung tampak lesu 0.5 

Pernafasan burung terganggu/ tidak beraturan 0.2 

 

P2 

 
Tetelo 

Sedang 

Burung seperti batuk 0.6 

Bila malam hari nafasnya ngorok 0.3 

Burung seperti selalu kehausan sehingga minum terus 

menerus terus dibarengi nafsu makan berkurang 
0.2 

 

 
P3 

 

Tetelo 

Berat 

Kondisi burung diam gemetar tak beraturan 0.4 

Bulu kepala burung bagian atas berdiri 0.5 

Burung bertingkah aneh dan berputar-putar 0.2 

Kotoran burung berwarna hijau dengan atau tanpa 

lender 
0.7 
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Seekor burung (MR01) mengalami gejala dari penyakit Tetelo, kemudian berikut 10 pilihan gejala yang 

ada pada Burung Murai Batu tersebut. 

Tabel 5 Konsultasi 
 

Kode 

Gejala 

 
Pertanyaan Berdasarkan Gejala 

 
Jawaban 

G1 Burung macet berkicau, cenderung diam tidak seperti biasanya. TIDAK 

G2 Burung tampak lesu TIDAK 

G3 Pernafasan burung terganggu/ tidak beraturan TIDAK 

G4 Burung seperti batuk TIDAK 

 

G5 
 

Bila malam hari nafasnya ngorok 
 

TIDAK 

 
G6 

Burung seperti selalu kehausan sehingga minum terus menerus 

terus dibarengi nafsu makan berkurang 

 
YA 

G7 Kondisi burung diam gemetar tak beraturan YA 

G8 Bulu kepala burung bagian atas berdiri YA 

 

G9 
 

Burung bertingkah aneh dan berputar-putar 
 

YA 

 

G10 
 

Kotoran burung berwarna hijau dengan atau tanpa lender 
 

YA 

 
Tabel 6 Penentuan Nilai Bobot Penderita 

No Keterangan Nilai 

1 Tidak 0 

2 Tidak Yakin 0.2 

3 Kurang Yakin 0.4 

4 Cukup Yakin 0.6 

5 Yakin 0.8 

6 Sangat Yakin 1 
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2.2 Penyelesaian Masalah Menggunakan Metode CERTAINTY FACTOR 

Terdapat 2 tahapan yang dilakukan dalam pembuatan sistem yang akan digunakan dalam 

penyelesaian masalah penyakit Tetelo, yaitu : 

1. Menentukan nilai CERTAINTY FACTOR pada setiap masalah dan nilai CERTAINTY FACTOR jawaban 

pasien. 

2. Melakukan proses perhitungan CERTAINTY FACTOR. 

 
2.2.1 Menentukan nilai CERTAINTY FACTOR 

Adapun pilihan jawaban yang masing-masing memiliki nilai yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7 Data Nilai Dialog CERTAINTY FACTOR user 

Kode Gejala Jawaban Bobot 

G1 TIDAK 
0 

G2 TIDAK 
0 

G3 TIDAK 
0 

G4 TIDAK 
0 

G5 TIDAK 
0 

G6 TIDAK 
0 

G7 YA 
0,4 

G8 YA 
0,5 

G9 YA 
0,2 

G10 YA 
0,7 

 
2.2.2 Melakukan proses perhitungan CERTAINTY FACTOR. 

Langkah selanjutnya mengkombinasikan nilai CERTAINTY FACTOR dari masing-masing kaidah 

(rule). 

𝐶𝐹𝐶𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑒 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]7,8 = 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]1 + 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]2 ∗ (1 − 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]1) 

= 0.4 + 0.5 x (1-0.4) 

= 0.4 + 0.3 

= 0.7 …old1 

𝐶𝐹𝐶𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑒 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]7,9 = 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑂𝑙𝑑1 + 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]3 ∗ (1 − 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑂𝑙𝑑1) 

= 0.7 + 0.2 x (1-0.7) 

= 0.76 …old2 

𝐶𝐹𝐶𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑒 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]9,10 = 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑂𝑙𝑑2 + 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]4 ∗ (1 − 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑂𝑙𝑑2 )
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= 0.76 + 0.7 x (1- 0.76) 

= 0.76 + 0.168 

= 0.928 …old3 

𝐶𝐹𝐶𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑒 𝐶𝐹[𝐻, 𝐸]𝑂𝑙𝑑3 x 100% 

= 0.928 x 100% 

= 92.8% 

Dari hasil perhitungan di atas menggunakan metode Certainty Factor dapat diketahui tingkat 

keyakinan dari hasil diagnosa terhadap penyakit Tetelo pada Murai batu pertama (MR01) diyakini menderita 

penyakit Tetelo berat dengan tingkat presentase 92.8%. Jadi Burung Murai Batu (MR01) termasuk terkena 

penyakit Tetelo Berat. 

 
3. ANALISA DAN HASIL 

Berisi tampilan (interface) program hasil rancangan, yang digunakan untuk mengoperasikan sistem 

yang sudah dibangun. Berikut ini adalah implementasi hasil rancangan antarmuka (interface) dari sistem 

yang telah dibuat sebagai berikut : 

 
3.1 Form login 

Form Login merupakan halaman untuk menginput username dan password dari aplikasi Sistem Pakar 

ini. Berikut ini adalah tampilan dari Form Login yaitu sebagai berikut : 

 

Gambar 1 Tampilan Form Login 

 
3.2 Form Menu Utama 

Form Menu Utama adalah halaman utama dari Sistem Pakar ini. Berikut ini adalah tampilan 

antarmuka dari Form Menu Utama dari aplikasi Sistem Pakar ini. 
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Gambar 2 Tampilan Form Menu Utama 

3.3 Form Data Gejala 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form Data Gejala dari aplikasi Sistem Pakar ini : 

Gambar 3 Tampilan Form Data Gejala 

 

3.4 Form Data Penyakit 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form Data Penyakit dari aplikasi Sistem Pakar ini : 
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Gambar 4 Tampilan Form Data Penyakit 

 
3.5 Form data Basis Pengetahuan 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form Basis Pengetahuan dari aplikasi Sistem Pakar ini : 

 

Gambar 5 Tampilan Form Basis Pengetahuan 

 
3.6 Form Diagnosa 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka Form diagnosa dari aplikasi Sistem Pakar ini : 
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Gambar 6 Tampilan Form Diagnosa 

3.7 Laporan 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka Laporan dari aplikasi Sistem Pakar ini : 

Gambar 7 Tampilan Laporan 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya maka kesimpulan 

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam menganalisa permasalahan penyakit Tetelo ( New Castle ) pada burung murai batu menggunakan 

metode Certainty Factor, dilakukan dengan cara memberikan nilai Probabilitas pada tiap gejala 

penyakit dan nilai bobot penyakit penderita. Selanjutnya, dilakukan perhitungan menggunakan metode 

Certainty Factor dan mendapatkan hasil yang sesuai pada tabel diagnosa yang diperoleh dari 

peternakan Hidayah Burung Murai Batu. Sehingga metode ini, dapat digunakan dalam menganalisa 

permasalahan pada penyakit Tetelo ( New Castle ) pada burung murai batu.
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2. Perancangan aplikasi sistem pakar dilakukan dengan menggunakan pemodelan UML yang terdiri dari 

Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. Kemudian dilakukan pengkodean untuk 

membangun sistem. Berdasarkan pengujian hasil rancangan aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakit 

Tetelo ( New Castle ) pada burung murai batu menggunakan metode Certainty Factor, berupa laporan 

hasil mendiagnosa penyakit Tetelo ( New Castle ) pada burung murai batu. Sehingga, laporan yang 

dihasilkan Aplikasi Sistem Pakar ini dapat membantu peternak dalam melakukan diagnosa dan 

memberikan penanganan yang tepat pada burung murai batu yang terkena penyakit tetelo. 
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